BAB |1
TEORI KESAHIHAN DAN PEMAKNAAN HADIS

A. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis

Keadaan sanad dan matan hadis sangat beragam. Hal itu dapat
dimaklumi karena kualitas dan kapasitas intekektual periwayat yang
terlibat dalam periwayatan hadis juga sangat beragam. Sehingga hal
tersebut memengaruhi kualitas hadis. Suatu hadis dapat dikategorikan
sebagai hadis sahih jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Sanadnya bersambung

Yang dimaksud sanad bersambung adalah tiap-tiap periwayat
dalam sanad hadis dari periwayat pertama hingga akhir terus
bersambung. Rangkaian periwayat hadis mulai dari mukharrij
sampai perawi yang menerima hadis dari Nabi saling memberi dan
menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya;
keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari suatu
hadis.!

Di kalangan ulama hadis terkait dengan bersambungnya sanad
dikenal juga dengan sebuah istilah hadis muttasil atau hadis
mausul. Hadis muttasil atau mausul adalah hadis yang bersambung
sanadnya, baik persambungan itu sampai kepada Nabi maupun

hanya sampai kepada sahabat Nabi saja. Jadi hadis muttasil atau

' M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005),

111.
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mausul ada yang marfu’ (disandarkan kepada Nabi) dan ada yang
maugquf(disandarkan kepada sahabat Nabi).?

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad,

biasanya ulama hadis menempuh cara sebagai berikut:

a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang
diteliti.

b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat
melalui kitab-kitab rijal al-hadis, misalnya kitab
Tahdhib al-Tahdhib, susunan Ibn Hajar al-‘Atsqalaniy,
Tahdhib Al-Kamal, susunan Al-Mizziy dan kitab al-
Kasyif susunan Muhammad bin Ahmad al-Dzahabiy.
Sehingga dari kitab-kitab ini dapat diketahui
kredibilitias periwayat serta hubungan kesamaan zaman
dan hubungan antara guru dan murid dalam
periwayatan hadis.

c. Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para
periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad,
yakni apakah kata-kata yang dipakai berupa haddatsani,
haddatsana, akhbarana, ‘an, anna atau Kkata-kata
lainnya.?

Jadi suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung apabila

seluruh periwayat dalam sanad itu thigah (‘adil dan dabif) dan

2 Tbid., 112.
3 Tbid.
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antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat
sebelumnya dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan

periwayatan hadis.

. Periwayat bersifat adil

Sifat adil adalah sifat dasar yang harus dimiliki oleh
seorang periwayat yang dapat dipercaya. Periwayat yang tidak
termasuk adil tidak dapat diterima riwayatnya, walaupun misalnya
periwayat itu memiliki hafalan yang sempurna. Ketidakadilan
seseorang menjadikan diri orang itu tidak dapat dipercaya
riwayatnya.*

Kata ‘adil berasal dari bahasa arab yang berarti
pertengahan, lurus, atau condong kepada kebenaran. Sedangkan
secara istilah para ulama berbeda pendapat.” Al-Saukani dan Al-
Ghazali memberikan kriteria perawi yang adil adalah setiap perawi
yang beragama Islam, baligh, berakal, memelihara muru’ah, tidak
berbuat dosa besar seperti syirik, menjahuhi (tidak selalu berbuat)
dosa kecil dan menjauhi hal-hal yang dibolehkan yang dapat
merusakkan muru’ah.®

Secara ~umum dapat dinyatakan, ulama telah
mengemukakan cara penetapan kadilan periwayat hadis yakni

berdasarkan:

*1bid., 128.

> Mahmud Manan, dkk, Studi Hadis, (Surabaya, IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 157
¢ Ismail, Kaedah Kesahihian...., 116.
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a. Periwayat yang terkenal keutamaan pribadinya,
misalnya Malik bin Anas dan Sufyan al-Sauriy, tidak
lagi diragukan keadilannya.

b. Penilaian dari kritikus periwayat hadis; penilaian ini
berisi pengugkapan kelebihan dan kekurangan yang ada
pada diri periwayat hadis.

c. Penerapan kaedah al-jarh wa al-ta’dil, cara ini
ditempuh, bila para kritikus periwayat hadis tidak
sepakat tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.

Khusus untuk para sahabat Nabi, hampir seluruh ulama
menilai mereka bersifat adil. Oleh karena itu, dalam proses
penilaian periwayat hadis, pribadi sahabat Nabi tidak dikritik oleh
ulama hadis dari segi keadilan sahabat.’

Ta’dil dapat diterima tanpa menyebutkan alasan dan
sebabnya menurut pendapat yang sahih dan mashhur, karena
sebabnya banyak sehingga sulit menyebutkannya. Sedangkan jarh
tidak boleh diterima kecuali dengan alasannya, karena hal itu

terjadi disebabkan satu masalah dan tidak sulit menyebutkannya.®

. Periwayat bersifat dabit

Menurut Ibn Hajar al-‘Athqalaniy dan as-Sakhawiy, yang

termasuk dalam kriteria periwayat yang bersifat dabit ialah orang

"Tbid., 119.

& Manna Al-Qaththan, Mabahith Fi ‘Uluumi Al-Hadith, ter. Mifdhol Abdurrahman,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 90
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yang kuat hafalannya tentang apa yang telah didengarnya dan
mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja ia
menghendakinya.’

Ada pula ulama yang menyatakan, orang dabit ialah orang
yang mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya; dia
memahami arti pembicaraan itu secara benar; kemudian dia
menghafalnya dengan sungguh-sungguh dan dia berhasil hafal
dengan sempurna, sehingga dia mampu menyampaikan hafalannya
itu kepada orang lain dengan baik. Sebagian ulama menyatakan,
orang yang dabit ialah orang yang mendengarkan riwayat
sebagaimana seharusnya; dia memahaminya dengan pemahaman
yang mendetail dan dia hafal dengan sempurna, dan dia memiliki
kemampuan yang demikian itu mulai dari saat dia mendengar
riwayat sampai dia menyampaikan riwayat tersebut kepada orang
lain.'®

Apabila berbagai pernyataan ulama tersebut digabungkan,
maka kriteria sifat dabif adalah sebagai berikut:

a. Periwayat itu memahami dengan baik terhadap riwayat

yang telah didengarnya (diterimanya).

b. Periwayat itu hafal dengan baik terhadap riwayat yang

telah didengarnya (diterimanya).

% Ismail, Kaedah Kesahihian...., 116.

1 Tbid.
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c. Periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah
dihafalkannya itu dengan baik kapan saja dia
menghendakinya; sampai saat dia menyampaikan
riwayat itu kepada orang lain.

Adapun cara penetapan ke-dabit-an seorang periwayat,
menurut berbagai pendapat ulama, dapat dinyatakan
sebagai berikut:

a. Ke-dabit-an periwayat dapat diketahui berdasarkan
kesaksian para ulama.

b. Ke-dabit-an periwayat dapat diketahui juga berdasarkan
kesesuaian  riwayatnya dengan riwayat yang
disampaikan oleh periwayat lain yang telah dikenal ke-
dabit-annya. Tingkat kesesuaian itu mungkin hanya
sampai ke tingkat makna atau mungkin ke tingkat
harfiah.

c. Apabila seorang periwayat sekali-kali mengalami
kekeliuran, maka dia masih dapat dinyatakan sebagai
periwayat yang dabit. Tetapi apabila kesalahan itu
sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak
lagi disebut sebagai periwayat yang dabit.'!

Ke-dabit-an sendiri terbagi menjadi dua, yakni dabit sadr dan

dabit kitab. Dabit sadr adalah seorang periwayat yang hafal dengan

"bid., 121.
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sempurna hadis yang diterimanya dan mampu menyampaikan dengan

baik hadis yang dihafalkannya kepada orang lain. Sedangkan yang

dimaksud dabit kitab adalah seorang periwayat yang memahami dengan

baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab yang ada padanya ; apabila

ada kesalahan tulisan dalam kitab, dia mengetahui letak kesalahannya.

Ke-dabit-an kitab ini sangat diperlukan bagi periwayat yang tatkala

menerima dan atau menyampaikan riwayat hadis melalui cara al-gira’ah

‘ala al-shaikh ataupun ijazah.'?

4. Terhindar dari shudhudh (ke-shadh-an)

Ada tiga pendapat terkait penentuan shadh suatu hadis, yaitu: 1.
Menurut Muhammad Idris al-Syafi’i (W. 204 H/820 M) hadis shadh
adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang thiqgah tetapi
riwayatnya bertentangan dengan riwayat lain yang diriwayatkan
orang yang thigah juga; 2. Menurut Al-Hakim al-Naisaburi (w. 405
H/1014 M), hadis shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang thigah secara mandiri, tidak ada periwayat thigah
lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut; dan 3. Menurut Abu
Ya’la al-Khalili (w. 405 H/1014 M), hadis shadh adalah hadis yang
sanadnya hanya satu buah saja, baik periwayatnya bersifat thigah
maupun tidak bersifat thigah.”?

Pada umumnya ulama hadis mengikuti pendapat al-Syafi’i di

atas. Dari penjelasan al-Syafi’i tersebut dapat dinyatakan bahwa

12 Tbid., 122.

13 Bustamin, M. Isa, Metodologi Kritik Hdis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 57.
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hadis sadh, tidak disebabkan oleh (a) kesendirian individu periwayat
dalam sanad hadis, yang dalam ilmu hadis dikenal hadis fard mutlag
(kesendirian absolut); atau (b) periwayat yang tidak thigah. Hadis
baru kemungkinan mengandung shudhudh bila hadis itu memiliki
lebih dari satu sanad, para periwayat hadis tersebut seluruhnya
thigah, dan matan atau sanad hadis itu ada yang mengandung
pertentangan. Hadis yang mengandung shudhudh tersebut oleh
ulama disebut hadis shadh, sedang lawan dari hadis shadh disebut
sebagai hadis mahfiiz.'*
5. Terhindar dari ‘illat

Menurut bahasa, illat merupakan isim maf'ul dari kata
a’allahu yang berarti yang cacat. Adapun menurut Istilah, hadis yang
jika dicemati terdapat cacat yang merusak kesahihannya, meski
secara lahirnya selamat dari cacat ( ‘illat)."

Sebagaimana shudhudh hadis, ‘Gllat hadis juga dapat terjadi di
matan, di sanad, atau di matan dan sanad sekaligus. Akan tetapi yang
lebih sering terjadi ‘il/lat hadis adalah pada sanad. Ulama hadis
umumnya menyatakan, ‘illat kebanyakan berbentuk: 1. Sanad yang
tampak muttasil dan marfu’, ternyata muttasil tetapi mauquf; 2.
Sanad yang tampak muttasil dan marfu’, ternyata muttasil tetapi
mursal (hanya sampai ke al-tabi’iy); 3. Terjadi percampuran hadis

dengan bagian hadis lain; dan 4. Terjadi kesalahan penyebutan

4 Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis ...., 123.
15 Thahan, /lmu Hadis...., 121.



25

periwayat, karena ada lebih dari seorang periwayat memiliki
kemiripan nama sedang kualitasnya tidak sama-sama thigah.'¢
Ulama hadis pada umumnya mengakui, shudhudh dan ‘illat
hadis sangat sulit untuk diteliti. Hanya mereka yang benar-benar
mendalam pengetahuan ilmu hadisnya dan telah terbiasa meneliti
kualitas hadis yang mampu menemukan shudhudh dan ‘illat hadis.
Sebagian ulama hadis lain menyatakan, penelitian shudhudh hadis
lebih sulit daripada penelitian ‘i/lat hadis. Hal ini terbukti karena
belum ada ulama hadis yang menyusun kitab khusus tentang hadis
shadh, sedang ulama yang menyusun kitab 9%lal, walaupun
jumlahnya tidak banyak tetapi telah ada. Adapun sebab utama
kesulitan penelitian tentang kedua hal ini adalah karena kedua hal ini
terdapat dalam sanad yang tampak sahih. Para periwayat hadis itu
bersifat thigah dan sanadnya tampak bersambung. Shudhudh dan
‘illat hadis baru dapat diketahui setelah hadis itu diteliti lebih
mendalam, antara lain dengan diperbandingkan dengan berbagai

sanad yang matannya mengandung masalah sama.'’

B. Kriteria kesahihan matan hadis

Dari segi bahasa, matan berarti: punggung jalan (muka jalan);

atau tanah yang keras dan tinggi. Dari segi istilah, matan berarti materi

berita yang berupa sabda, perbuatan atau fagrir Nabi yang terletak

1 Ibid., 132.
7 Tbid., 125.
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setelah sanad yang terakhir.!® Kajian tentang matan penting untuk
dilakukan dalam penelitian hadis, karena sanad tidak akan bernilai baik
jika matannya tidak dapat dipertanggungjawankan keabsahannya.!

Penelitian matan hadis berbeda dengan penelitian sanad,
demikian juga kriteria dan cara penilaian terhadap keduanya. Hal yang
patut untuk diperhatikan dalam hubungannya dengan pelaksanaan
kegiatan kritik sanad dan matan hadis adalah meneliti matan setelah
melakukan penelitian terhadap sanadnya, sehingga matan yang diteliti
akan bermanfaat jika sanad hadis yang bersangkutan telah memenuhi
syarat untuk hujjah. Bila sanad bercacat berat, maka matan tidak perlu
diteliti sebab tidak akan bermanfaat untuk Aujjah.?

Adapun untuk metode penelitian matan, menurut Syuhudi
Ismail, kaidah yang dipergunakan untuk meneliti matan hadis adalah
apakah matan tersebut sesuai atau tidak dengan petunjuk/atau
ketentuaN-ketentuan umum dari:

1. al-Qur‘an
2. Hadis Mutawatir
3. [jma’ulama
4. Logika
Bagi matan hadis yang sesuai atau tidak bertentangan dengan

empat macam tolok ukur diatas dinyatakan sebagai hadis sahih, sedang

18 Ismail, Pengantar Ilmu...., 21.
19 Bustamin, M. Isa, Metodologi Kritik...., 58.

2 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 80.
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yang bertentangan atau tidak sesuai dinyatakan sebagai hadis da ’if atau

bahkan mawdu’.

21

Tolok ukur yang empat macam di atas, oleh ulama diperinci lagi

menjadi beberapa macam. Dr. Musthafa As-Siba’iy misalnya, dalam

bukunya sebagaimana yang dikutip Syuhudi Ismail memuat tujuh

macam. Dinyatakan bahwa suatu matan hadis dinilai berkualitas palsu

(tidak berasal dari Nabi), apabila matan tersebut:

1.

2.

Susunan gramatikanya sangat jelek.

Maknanya sangat bertentangan dengan pendapat akal.
Menyalahi al-Qur’an yang telah jelas maksudnya.

Menyalahi kebenaran sejarah yang telah terkenal di zaman
Nabi.

Bersesuaian dengan pendapat orang yang meriwayatkannya,
sedang orang tersebut terkenal sangat fanatik terhadap
madhabnya.

Mengandung suatu perkara yang seharusnya perkara tersebut
diberitakan oleh orang banyak, tetapi ternyata hanya
diriwayatkan oleh seorang saja.

Mengandung berita tentang pemberian pahala yang besar untuk
perbuatan yang kecil, atau ancaman siksa yang berat terhadap

suatu perbuatan yang tidak berarti.??

2! Ismail, Pengantar Illmu Hadis...., 178.

22 Tbid.
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Menilai hadis hanya dari segi matannya saja tanpa menilai
sanad dan rawinya merupakan suatu hal yang sangat berbahaya. Sebab
para pemalsu hadis akan dengan sangat mudah untuk menyampaikan
suatu pernyataan yang memenuhi tolok ukur di atas bila rangkaian
sumber berita atau sanad tidak diadakan penelitian sebagaimana
mestinya. Oleh karena itu metode yang lebih hati-hati dalam menilai
suatu hadis adalah dengan menggunakan metode gabungan, yakni:

metode isnad dan matan.>

. Teori kehujjahan hadis

Umat Islam zaman dahulu sampai zaman sekarang sepakat,
terkecuali kelompok yang berpaling menyalahinya, bahwa hadis Nabi
yang berupa sabda, perbuatan dan pengakuannya itu merupakan salah
satu sumber hukum Islam. Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang
menunjukkan bahwa hadis merupakan sumber hukum Islam atau
sebagai dasar-dasar pokok syariat Islam.?* Ulama berdepakat bahwa
hadis yang dapat dijadikan sebagai hujjah adalah hadis yang maqbul,
sedangkan hadis yang tidak dapat dijadikan hujjah adalah hadis yang
mardud.

1. Hadis magbul
Magbul, menurut bahasa berarti ma khud (yang diambil) dan
musaddaq (yang dibenarkan atau diterima). Sedangkan menurut

istilah adalah:

» Ibid

24 Ismail, Pengantar Ilmu Hadis ...., 45.
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Pl byt i b o Hs b

“Hadis yang telah sempurna padanya, syarat-syarat

penerimaan.”

magqbul adalah sebagai beriku

a.

b.

Menurut Al-Baqi dan Jalal al-Din as-Suyuti kriteria hadis
£:26

Perawinya adil

Perawinya dabit walaupun tidak sempurna

Sanadnya bersambung

Susunan kalimatnya tidak rancu

Tidak terdapat ‘illat yang merusak

Terdapat mata rantai yang utuh

Berikut pembagian hadis yang tergolong magbul:

Hadis sahih li dhatihi, yaitu hadis yang sanadnya bersambung
melalui riwayat rawi yang adil lagi dabit dari rawi yang semisal
hingga akhir sanad tanpa ada kejanggalan (shudhudh) dan cacat
(‘illat) yang merusak.?’

Hadis sahih li ghairihi, yaitu hadis yang tidak memenubhi sifat-

sifat hadis magbul secara sempurna, karena ia sebenarnya

5 Zainul Arifin, IImu Hadis, Historis dan Metodologis, (Surabaya: Pustaka Al-Muna,

2014), 156

26 Ridlwan Nashir, Ilmu Memahami Hadis Nabi Cara Praktis Menguasai Ulumul
Hadis dan Mushtolah Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 105.
27 Thahan, Ilmu Hadis Praktis...., 39.
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bukan hadis sahih namun naik derajatnya lantaran ada faktor
pendukung yang data menutupi kekurangan yang ada.?8

Hadis hasan i dhatihi, yaitu yaitu hadis yang sanadnya
bersambung dengan para perawi-perawi yang adil dan daya
ingatannya kurang sempurna mulai dari awal sanad sampai
akhir sanad tanpa kejanggalan (shudhudh) dan cacat (‘illat)

yang merusak.?’

. Hadis hasan li ghairihi yaitu hadis daif yang dikuatkan dengan

beberapa riwayat lain, dan sebab ke-dhaif-annya bukan karena
kefasikan perawi hadis (yang keluar dari jalan kebenaran) atau
kedustaannya.**

Adapun hadis maqbul dibagi menjadi dua yakni ma 'mul bihi

(diterima dan dapat diamalkan ajarannya) dan ghairu ma’'mul bihi
(diterima dan tidak dapat diamakan ajarannya). Yang termasuk
ma 'mul bihi adalah:’'

a. Hadis muhkam, yakni hadis yang telah memberikan pengertian

jelas.

b. Mukhtalif, yakni hadis yang dapat dikompromikan dari dua

buah hadis atau lebih, yang secara lahiriah mengandung

pengertian bertentangan.

28 Nashir, Ilmu Memahami Hadis Nabi...., 114.

¥ Tbid., 120.

39 Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis ...., 124.
3V Arifin, Ilmu Hadis, Historis dan Metodologis...., 156.
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C. Rajih, yakni hadis yang lebih kuat, dan hadis nasikh, yakni
hadis yang me-nasakh terhadap hadis yang datang terlebih
dahulu.

Adapun yang ghairu ma 'mul bihi dapat dibagi menjadi:*?

a. Marjih, yakni hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh
hadis yang lebih kuat.

b. Mansukh, yakni hadis yang telag di-nasakh (dihapus), dan;

c. Mutawaquf fih, yakni hadis yang kehujjahannya ditunda,
karena terjadinya pertentangan antara satu hadis dengan hadis
lainnya yang belum bisa dikompromikan.

Jika dilihat dari ketetntuan-ketentuan hadis magbul seperti
yang telah diuraikan di atas, maka hadis magbul dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu Hadis Sahih dan Hasan.>

2. Hadis mardud
Mardud, menurut bahasa berarti “yang ditolak” atau yang

“tidak diterima”. Sedangkan mardud menurut istilah adalah:

Mpany o) by el ol s

“Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat

hadis magbul.”

32 Tbid., 157.
3 Ibid.
3% Arifin, Ilmu Hadis, Historis dan Metodologis....., 157.
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Tidak terpenuhinya persyaratan yang dimaksud, bisa terjadi

pada sanad dan matan. Para ulama mengelompokkan hadis jenis

ini menjadi dua macam, yaitu Hadis daif dan hadis mawdu .

Adapun beberapa faktor penyebab hadis daif tertolak adalah

sebagai berikut:*

a. Segi Rawi. Adanya unsur-unsur cacat pada rawi, baik dalam

hal keadilannya maupuun dalam ke-dabit-annya antara lain:

1.

Unsur dusta, yakni berdusta dalam membuat hadis
walaupun hanya sekali seumur hidup. Hadis ini dikenal
dengan hadis mawdu ",

Unsur tertuduh dusta, yakni perawi yang terkenal dalam
pembicaraan dusta, tapi belum dapat dibuktikan bahwa ia
pernah berdusta. Hadis ini dikenal dengan hadis matruk.
Unsur kefasikan, yakni adannya kecenderungan dalam
amal, bukan kecurangan 1’tikad, juga mereka berbuat
maksiat.

Unsur kelengahan hafalan dan banyaknya kesalahan, yakni
lenngah dalam penerimaan hadis dan banyak salah dalam
penyampaiannya. Hadis dari seorang yang fasiq, lengah

hafalan dan banyak salah dikenal dengan hadis munkar.

33 Ibid., 166.
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5. Unsur banyaknnya sangkaan buruk (waham), yakni salah
sangka seolah-olah hadis tidak ada cacat pada matan dan
sanadnya. Hal ini dikenal hadis mu ‘allal.

6. Unsur menyalahi riwayat orang kepercayaan. Pada unsur
ini terdapat lima unsur hadis, yaitu; Hadis mudraj, Hadis
Magqlub, Hadis Muddarib, Hadis Muharraf, dan Hadis
Musahhaf.

7. Unsur tidak diketahuinya identitas rowi. Apabila hal ini
terjadi dikenal dengan istilah hadis Mubham.

8. Unsur penganut bid‘ah, yakni adanya kecurangan dan
i ‘tikad yang berlawanan dengan yang diterima dari Nabi
dengan dasar shubhat. Hadis ini dikenal dengan hadis
mardud.

9. Unsur hafalan yang tidak baik, yakni menyalahi riwayat
orang yang lebih rajah atau karena buruk hafalan
disebabkan karena lanjut usia, tertimpa bahaya, hilangnya
kitab. Bila pertama dikenal dengan hadis shadh dan kedua
dengan hadis mukhtalit.

Segi sanad. Hadis bisa dinyatakan daif bila sanadnya tidak

bersambung. Rawi murid tidak bertemu dengan rawi guru

sehinga mengakibatkan ketidaksambungannya pada sanad. Hal

tersebut terjadi dikarenakan sebab-sebab berikut ini:
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. Gugurnya sanad pertama, bahwa rawi yang menyampaikan

hadis kepada mudawwin. Hal ini dikenal dengan hadis
mu ‘allag.

Gugurnya sanad terakhir atau rawi pertama, bahwa
periwayatan hadis kepada Nabi tanpa menyebutkan dari
sahabat mana ia menerima hadis tersebut. Hal ini dikenal
dengan hadis mursal.

Gugurnya dua orang rawi atau lebih secara berurutan, dan
hal ini dikenal dengan hadis mu ‘dal.

Gugurnya seorang rawi atau lebih tetapi tidak berurutan,

dan hal ini dikenal dengan hadis mungati’.

Segi matan. Materi hadis terputus tidak sampai pada

Rasulullah, disebabkan dua hal, yakni:

1.

Penisbatan kepada sahabat, bila ini terjadi maka hadis
disebut hadis mauquf yang didefinisikan sebgai berita yang
hanya dinisbatkan kepada sahabat, baik itu perkataan, atau
perbuatan dan baik itu sanadnya bersambung atau terputus.

Penisbatan matan kepada tabi’in, dan apabila ini terjadi
maka hadis ini disebut hadis magqthu* yang didefinisikan
sebagai perkataan atau perbuatan dari seorang fabi ‘in serta
dinisbatkan kepadanya, baik sanadnya bersambung ataupun

terputus.
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Dapat disimpulkan, bahwa hadis daif itu berarti lemah dan
dinyatakan lemah, apabila pada jalur sanadnya ditemukan
perawi yang tidak dipercaya atau pada matannya yang
terputus.>¢

D. Teori pemaknaan hadis

Bagaimana memahami hadis Nabi, memang merupakan persoalan
yang urgen untuk dikedepankan. Persoalan ini berangkat dari realitas
hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Persoalannya
menjadi semakin kompleks, karena keberadaan hadis itu sendiri dalam
beberapa aspeknya berbeda dengan al-Qur’an. Dalam kaitannya
dengan al-Qur’an, pengkodifikasiannya secara mutawatir, qat’iy al-
wurud, dijaga otentitasnya oleh Allah dan secara kuantitas sedikit lebih
banyak dibandingkan hadis. Sementara hadis nabi tidaklah demikian
kondisinya.?’

Syuhudi Ismail dalam bukunya Telaah Ma’ani Al-Hadits
Tentang Ajaran Islam Yang Uiversal Temporal Dan Lokal
menyatakan, bahwa hal-hal yang berkaitan erat dengan diri Nabi dan
suasana yang melatarbelakangi atau sesuatu yang menyebabkan
terjadinya hadis tersebut mempunyai kedudukan penting dalam

pemahaman suatu hadis. Mungkin saja suatu hadis tertentu lebih tepat

3¢ Arifin, Ilmu Hadis, Historis dan Metodologis...., 168.

37 Suryadi, “Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi”, dalam Wacana Studi
Hadis Kontemporer, ed. Hamim Ilyas, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2002),
137.
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dipahami secara tersurat (tekstual), sedang hadis tertentu lainnya lebih
tepat dipahami secara yang tersirat (kontekstual).?8

Menurutnya, pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual
dilakukan apabila hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan
dengan segi-segi yang berkaitan dengannya, misalnya latar belakang
terjadinya, tetap menuntut pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis
dalam teks hadis yang bersangkutan. Sementara itu, pemahaman dan
penerapan hadis secara kontekstual dilakukan apabila “di balik” teks
suatu hadis, ada petunjuk kuat yang mengharuskan hadis yang
bersangkutan dipahami dan diterapkan tidak secara tekstual.*

Adapun Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Kaifa Nata’amalu
Ma’a As-Sunnati an-Nabawiyyah, beliau memaparkan setidaknya ada
delapan poin penting yang mampu memberikan sebuah opsi bagi
peneliti hadis dalam kaitannya dengan ilmu hadis. Dalam hal ini
tentang petunjuk dan markah untuk memahami hadis Nabi dengan

baik. Adapun poin-poin tersebut akan penulis jelaskan sebagai

berikut:

. Memahami hadis berdasarkan petunjuk al-Qur‘an.

Untuk memahami sunah dengan baik dan benar, agar
terhindar dari penyimpangan, pemalsuan, serta takwil yang buruk,

maka hendaklah suatu hadis dipahami berdasarkan petunjuk al-Qur’an

3% Syuhudi Ismail, Telaah Ma’ani Al-Hadits Yang Universal Temporal Dan Lokal,
(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2009), 6.

39 Tbid.
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yang sudah pasti kebenarannya dan diyakini keadilannya. al-Qur’an
merupakan ruh bagi keberadaan Islam dan fondasi bangunannya, yang
mempunyai kedudukan sama dengan undang-undang pokok sebagai
sumber perundang-undangan Islam. Sedangkan hadis Nabi merupakan
penjelas perundangan itu secara terperinci. Dengan kata lain, hadis
Nabi merupakan penjelas secara teoritis dan penerapannya. Artinya,
penjelasan itu tidak boleh bertentangan dengan materi yang
dijelaskannya.*
2. Memadukan hadis yang topik pembahasannya sama
Untuk dapat memahami hadis secara benar, seorang peneliti
harus menghimpun hadis-hadis sahih yang topik pembahasannya sama.
Dengan demikian hal-hal yang shubhat dapat dijelaskan dengnan hal-
hal yang muhkam, dan hal-hal yang mutlag dapat dibatasi dengan hal
yang mugqayyad (terikat), dan hal-hal yang bermakna umum dapat
ditafsirkan oleh hal-hal yang bermakna khusus, sehingga jika hal ini
dilakukan makna yang terkandung dalam hadis tersebut dapat menjadi
jelas dan tidak bertentagan dengan hadis yang lain.*!
Diawal sudah dijelaskan bahwa fungsi hadis adalah
menafsirkan al-Qur’an dan menjelaskan maknanya. Dengan kata lain
bahwa hadis memerinci makna al-Qur‘an yang bersifat global,

menafsirkan ~ bagian al-Qur‘an yang masih belum jelas,

40 Dr. Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’ al-Sunnah Nabawiyyah, terj. Bahrun
Abubar (Bandung: Trigenda Karya, 1996), 96.
“'Ibid., 114
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mengkhususkan yang umum, dan mengikat makna yang mutlak, maka
sudah seharusnya ketentuan ini dipelihara dalam bagian hadis yang
menafsirkan sebagian hadis lain. Apabila seorang peneliti hanya
terfokus dalam satu hadis saja tanpa memadukannya dengan hadis
yang lain, maka akan terjerumus ke dalam kesalahan dan
menjauhkannya dari pemahaman yang benar terhadap hadis tersebut.*?
Memadukan atau mentarjih  hadis-hadis yang (tampaknya)
betentangan.

Menurut kaidah, nas-nas syariat yang telah dikukuhkan itu tidak
mungkin bertentangan karena antara satu perkara yang haq tidak akan
bertentangan dengan perkara yang hag lainnya. Jika terdapat
pertentangan antara nash-nash yang ada di dalamnya, maka hal itu
hanya menurut makna tekstualnya saja, tetapi tidak bertentangan pada
hakikat dan kennyataannya. Atas dasar itu, seorang peneliti wajib
menghilangkannya. Menurut Yusuf Qaradhawi, jika pertentagan itu
masih bisa dihilangkan dengan cara mengkolaborasikan dua nas yang
bersangkutan tanpa harus bersusah payah mencari takwil yang jauh,
maka hal ini lebih utama daripada menggunakan cara farjih, karena
mentarjih sama dengan menafikan salah satu dari kedua nash yang

tampak bertentangan tersebut.*

4. Memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi, dan tujuannya.

2 Tbid.

4 Qaradhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’ al-Sunnah Nabawiyyah..., 127.
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Poin penting berikutnya kaitannya dalam memahami hadis
Nabi adalah dengan pendekatan sosio-historis, yaitu dengan
mengetahui latar belakang ketika hadis diterbitkan kaitannya dengan
sebab atau alasan tertentu yang tertuang dalam teks hadis atau tersirat
dari maknanya, atau terbaca dari kenyataan yang melahirkan
keberadaan hadis tersebut. Selain itu harus diketahui juga kondisi yang
meliputinya serta di mana dan untuk tujuan apa hadis tersebut
diucapkan. Sehingga dengan demikian, maksud hadis dapat diketahui
dengan jelas dan terhindar dari pemahaman yang menyimpang.**

Para ulama mengatakan bahwa faktor yang dapat membantu
memahami al-Qur‘an dengan pemahaman yang baik adalah
mengetahui asbab al-nuzul (latar belakang penurunannya), sehingga
tidak terjerumus kepada pemahaman yang salah. Jika asbab al-nuzul
Alquran diperlukan bagi orang yang ingin memahami maknanya atau
hendak menafsirkannya, maka asbab al-wurud hadis (latar belakang
penurunan hadis), lebih diperlukan lagi. Dengan pendekatan ini maka
fungsi sunnah akan teraplikasikan yakni, menanggulangi sebagian
besar masalah yang bersifat temporer, detail, dan berkaitan dengan
tempat. Oleh karena itu hadis memiliki kekhususan dan rincian yang
tidak terdapat di dalam al-Qur‘an. Untuk itu harus dibedakan hal yang
bermakna khusus dan bermakna umum, yang bersifat temporer dan

yang bersifat tetap, yang bersifat juz 7 (sebagian) dan yang bersifat

* Ibid., 144.



40

kulli (menyeluruh) yang masin-masing memiliki ketentuan hukum

tersendiri.®

5. Membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap

dari setiap hadis.

Sebagian orang banyak yang keliru dalam memahami hadis
Nabi. Salah satu penyebabnya adalah mereka mencampuradukkan
antara tujuan atau sasaran tetap yang dituju oleh suatu hadis dan
merealisasikannya dengan sarananya yang bersifat temporer dan
adakalanya berwawasan kedaerahan. Mereka hanya memusatkan
perhatian kepada sarana-sarana tersebut , seakan-akan sarana itu
merupakan tujuan yang dimaksud. Padahal bagi siapa saja yang benar-
benar berusaha menggali makna yang terkandung di balik kata-kata
yang tersurat dalam hadis, akan menemukan kejelasan bahwa hal yang
terpenting adalah tujuan yang ingin dicapainya. Hal ini karena tujuan
itu bersifat tetap dan permanen, sedangkan sarana adakalamya
berubah-ubah, seiring dengan perubahan lingkungan, zaman, atau

tradisi yang berlaku serta faktor-faktor lain yang memengaruhinya.*®

. Membedakan makna hakiki dan makna majazi

Menurut Yusuf Qaradhawi, dalam banyak hadis terdapat
ungkapan Nabi yang bersifat majaz untuk menggambarkan makna
yang dituju dengan ungkapan indah dan sangat memikat. Majaz di sini

mencakup majaz lughawi, ‘aqli, dan isti‘arah, kinayah dan isti’arah

* Tbid.

* Tbid., 162.
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tamthiliyah, serta ungkapan lainnya atau lafazh lainnya yang tidak
mengandung arti yang sebenarnya. Memahami makna majazi, tidak
semudah memahami makna hakiki, karena dalam memahami redaksi
yang menggunakan lafazh majazi, memerlukan penafsiran atau
pena’wilan sehingga dapat diketahui maksud yang sebenarnya dari
suatu hadis tersebut. Masih menurut Qaradhawi, takwil yang
mengartikan makna hadis sebagai suatu kiasan, tidaklah ditolak oleh
agama selama tidak mempersulit dan menyimpang, serta sepanjang
masih ada hal yang mengharuskan untuk ditakwilkan. Pengertian
keluar dari makna hakiki kepada makna majazi adalah apabila terdapat
suatu tanda yang menghalangi penyampaian maksud makna hakiki
menurut penilaian akal atau hukum syara’ yang benar, atau ilmu pasti,
atau kenyataan yang mendukungnya.*’
7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata

Diantara kandungan hadis adalah membahas hal-hal yang
berkaitan dengan alam gaib yang sebagiannya menyangkut makhluk-
makhluk yang tidak dapat dilihat di alam nyata seperti para malaikat
yang telah diperintahkan Allah untuk menangani berbagai macam
tugas dan juga jin, penduduk bumi yang dikenakan faklif sama seperti
umat manusia, ia dapat melihat kita, tetapi kita tidak dapat melihatnya.
Diantara mereka terdapat setan-setan, yaitu bala tentara iblis yang telah

bersumpah di hadapan Allah bahwa dia akan menyesatkan manusia

" 1bid., 193.
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dan menghiasi kebatilan dan kejahatan dengan keindahan supaya
mereka (manusia) mengerjakannya.*

Sebagaian hadis yang membicarakan perkara gaib ini ada yang
predikatnya tidak mencapai sahih, sehingga tidak dapat dijadikan
pegangan. Adapun pembahasan dalam perkara ini hanya menyangkut
hadis-hadis yang terbukti kesahihannya dan bersumber dari Nabi.
Sudah merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim menerima
hadis-hadis yang telah terbukti kesahihannya. Tidak boleh seorang pun
menolaknya hanya karena bertentangan dengan kenyataan yang biasa
dialami atau mustahil terjadi menurut kebiasan manusia selama hal
tersebut masih bisa ditoleransi oleh rasio.*’

8. Memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis

Suatu hal yang amat penting dalam memahami hadis Nabi
dengan pemahaman yang benar adalah ~memastikan makna dan
konotasi kata-kata tertentu yang digunakan dalam susunan kalimat
hadis. Adakalanya konotasi kata-kata tertentu berubah karena
perubahan dan perbedaan lingkungan. Masalah ini akan lebih jelas
diketahui oleh mereka yang mempelajari perkembangan bahasa serta
pengaruh waktu dan tempat terhadapnya. Sejumlah orang memang
adakalanya membuat istilah dengan memakai lafaz-lafaz untuk
menunjukkan kata tertentu yang belum ada istilahnya. Akan tetapi

yang membahayakan adalah berkaitan dengan istilah atau kata yang

¥ Ibid., 211.
# 1bid., 212.
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digunakan dalam al-Qur‘an maupun hadis, lalu diartikan sesuai dengan
istilah masa kini yang akibatnya akan menimbulkan kekacauan dan
kekeliruan.*
E. Teknik terapi Rugyah Shar’iyyah dan media yang digunakan
Dalam beberapa hadis Nabi Saw, dapat diketahui tentang cara-
cara melakukan ruqyah dan media yang dipergunakan, di antaranya
adalah dengan cara (a) sekedar membaca doa atau beberapa ayat al-
Qur’an; (b) membaca do’a, meniup kedua telapak tangan kanan ke
badan yang terasa sakit serta mengusapnya ke seluruh anggota badan;
(c) membaca do’a, meniup dan sedikit meludah; (d) membaca do’a
dan meletakkan tangan kanan ke badan yang terasa sakit serta
mengusapnya; (e) membaca do’a dan meletakkan jari di tanah
kemudian mengangkatnya; (f) membaca do’a dan memasukkan tangan
ke dalam air yang dicampur dengan garam; (g) membaca do’a,
menuangkan air zam-zam dan meminumnya; (h) memukul dada,
meniup mulut dengan sedikit air ludah dan mengusap wajah sambil

membaca do’a.’!

0 Tbid., 218.
1 Achmad Zuhdi, Terapi Qur’ani Tinjauan Historis, Alquran-Al-Hadis dan Sains
Modern, (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 95.



